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Halaman 1 dari 25 Putusan Nomor 7/Pid.B/2021/PN Bnt 
 

P U T U S A N  

Nomor 7/Pid.B/2021/PN Bnt 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan 

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa:  

1. Nama lengkap  : YEYE bin ISAH; 

2. Tempat lahir  : Pendang; 

3. Umur/tanggal lahir  : 34 tahun/16 April 1986; 

4. Jenis kelamin  : Laki-laki; 

5. Kebangsaan  : Indonesia; 

6. Tempat tinggal  :Jalan Merdeka Raya, RT 08 RW 03, Kelurahan 

Pendang, Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito 

Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah; 

7. Agama   : Islam; 

8. Pekerjaan   : Buruh 

Terdakwa ditangkap pada 11 November 2020 berdasarkan surat perintah 

penangkapan Nomor: SP-KAP/07/XI/2020/Reskrim; 

Terdakwa ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 12 November 2020 sampai dengan tanggal 01 

Desember 2020; 

2. Perpanjangan Penuntut Umum sejak tanggal 02 Desember 2020 sampai 

dengan tanggal 10 Januari 2021; 

3. Penuntut Umum sejak tanggal 06 Januari 2021 sampai dengan tanggal 25 

Januari 2021; 

4. Majelis Hakim sejak tanggal 19 Januari 2021 sampai dengan tanggal 17 

Februari 2021; 

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 18 Februari 2021 

sampai dengan tanggal 18 April 2021; 

Terdakwa didampingi oleh Penasihat Hukum SUSILAYATI, S.H., M.H., MOCH. 

SALAHUDIN, S.H., dan ANDI M. NOOR, S.H. Advokat/ Konsultan Hukum dari 

Perkumpulan Lembaga Bantuan Hukum Barito Terbit beralamat di Jalan Pahlawan 

RT.28 Kelurahan Buntok Kota, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan 

Tengah, berdasarkan Surat Kuasa Khusus Nomor: 1/PK.Pid/2021/PN Bnt tanggal 

27 Januari 2021;  

 Pengadilan Negeri tersebut; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Halaman 2 dari 25 Putusan Nomor 7/Pid.B/2021/PN Bnt 

Setelah membaca: 

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Buntok Kelas II Nomor 7/Pid.B/2021/PN 

Bnt tanggal 19 Januari 2021 tentang penunjukan Majelis Hakim; 

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 7/Pid.B/2021/PN Bnt tanggal 19 Januari 

2021  tentang penetapan hari sidang; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa dan barang 

bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum No. Reg. Perkara : PDM-01/Barsel/01/2021 tanggal 09 Februari 

2021 yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan terdakwa YEYE Bin ISAH terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana “Percobaan perkosaan” yaitu melanggar 

Pasal 285 KUHP Jo. Pasal 53 ayat (1) KUHP sebagaimana dalam Dakwaan 

kesatu Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa YEYE Bin ISAH dengan pidana 

penjara selama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan dikurangi dengan masa 

penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dengan perintah terdakwa tetap 

ditahan;  

3. Menyatakan barang bukti berupa: 

- 1 ( satu ) lembar sarung kain warna orange bermotif kotak-kotak; 

Dikembalikan kepada saksi TUTI AMELIA binti MISBAH; 

- 1 ( satu ) lembar baju kaos berwarna putih; 

- 1 ( satu ) lembar celana pendek kain warna hitam; 

- 1 ( satu ) lembar baju kaos dalam warna putih; 

- 1 ( satu ) lembar celana dalam pria bertuliskan MADELON warna abu-

abu; 

Dikembalikan kepada Terdakwa; 

4. Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp 2.500,- 

(dua ribu lima ratus rupiah); 

Setelah mendengar permohonan atau pembelaan Terdakwa dan atau 

Penasihat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya memohon Majelis Hakim 

memberikan Putusan terhadap Terdakwa yang adil dan bijaksana; 

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum yang tetap pada 

tuntutannya semula dan Terdakwa juga secara lisan menyatakan tetap pada 

permohonannya; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan Nomor Register Perkara: PDM-

01/Barsel/01/2021 tanggal 06 Januari 2021  sebagai berikut:  

Kesatu 

Bahwa terdakwa YEYE Bin ISAH pada hari Senin tanggal 09 Nopember 

2020 sekira jam 03.30 wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain di bulan nopember 

tahun 2020 bertempat di rumah saksi korban TUTI AMELIA Binti MISBAH Jl. 

Merdeka Raya RT. 07 Kelurahan Pendang Kecamatan Dusun Utara Kabupaten 

Barito Selatan Propinsi Kalimantan Tengah atau di tempat tertentu yang masih 

termasuk daerah hukum Pengadilan Negeri Tanah Buntok, yang berweanang 

memeriksa dan mengadili perkaranya, “dengan kekerasan atau ancaman 

kekerasan, memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia diluar perkawinan, 

yang niat untuk itu telah ternyata dari adanya permulaan pelaksanaan, dan tidak 

selesainya pelaksanaan itu bukan semata-mata disebabkan karena kehendaknya 

sendiri”, yang dilakukan terdakwa diantaranya dengan cara-cara sebagai berikut: 

Berawal pada hari Minggu tanggal 08 November 2020 sekitar jam 13.00 

Wib terdakwa mendatangi rumah saksi AHMAD HAIDIR Bin GHAZALI RAHMAN 

dengan maksud untuk meminjam handphone milik saksi AHMAD HAIDIR Bin 

GHAZALI RAHMAN guna bermain judi poker online dan melihat situasi sekitar 

sehubungan rumah saksi AHMAD HAIDIR Bin GHAZALI RAHMAN berdekatan 

dengan rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, selanjutnya ketika 

terdakwa sedang duduk disamping rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH 

terdakwa melihat saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH keluar dari rumah serta 

melintas didepan terdakwa dan membuat timbul nafsu terdakwa dikarenakan 

melihat tubuh dari saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, selanjutnya terdakwa 

bertanya kepada saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH “ ada suamimu gak ?” 

kemudian dijawab oleh saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH “tidak ada” 

selanjutnya terdakwa bermain judi poker online sampai dengan pukul 03.20 wib 

dengan meminjam handphone milik saksi AHMAD HAIDIR Bin GHAZALI RAHMAN  

dan saksi RAMI HARDINATA Bin FITRIADI, namun ketika terdakwa akan pulang 

menuju rumah terdakwa cuaca turun hujan turun sehingga terdakwa berteduh 

sebentar lalu berjalan menuju jalan darat tepatnya di Jl. merdeka raya dan melintas 

didepan rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH; 

Bahwa selanjutnya sekira pukul 03.30 wib ketika terdakwa melintas didepan 

rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH terdakwa teringat keberadaan saksi 

korban didalam rumah seorang diri kemudian terdakwa mendekat kerumah saksi 

korban TUTI AMELIA Bin MISBAH dan mendapati keadaan rumah saksi korban 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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dalam keadaan sepi, selanjutnya terdakwa masuk kedalam rumah saksi korban 

TUTI AMELIA Bin MISBAH melalui pintu depan dan mendapati pintu tersebut hanya 

dikunci dengan menggunkan palang dari dalam rumah selanjutnya terdakwa 

mendorong pintu rumah tersebut sampai dengan terdakwa menemukan celah 

antara dinding dengan pintu rumah tersebut lalu dengan menggunakan tangan 

kanannya terdakwa mendorong palang pintu tersebut sampai dengan terbuka lalu 

masuk kedalam rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, sesampainya 

didalam rumah terdakwa membuka celana pendek kain tersangka warna hitam 

yang terdakwa kenakan dan masuk kedalam kamar saksi korban TUTI AMELIA Bin 

MISBAH dan mendapati saksi korban sedang tidur bersama kedua orang anaknya 

yang mana tubuh saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH tidak menggunakan 

pakaian dalam dan hanya mengenakan sarung berwarna orange bermotif kotak-

kotak, melihat hal tersebut membuat terdakwa tambah bernafsu dan membuat alat 

kelamin terdakwa bereaksi, kemudian terdakwa memutar bohlam lampu didalam 

rumah tersebut dengan maksud agar saksi korban TUTI AMELIA tidak bisa melihat 

wajah dari terdakwa namun ketika lampu tersebut padam membuat saksi korban 

TUTI AMELIA Bin MISBAH terbangun sehingga membuat terdakwa panik dan 

kaget, lalu ketika saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH posisi duduk dan hendak 

akan berdiri dengan menggunakan kedua tangannya terdakwa memeluk dan 

mendorong tubuh dari saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH sampai dengan 

posisi tubuh dari saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH terjatuh kekasur serta 

tertindis badan terdakwa dan tangan kanan terdakwa meremas payu dara terdakwa 

bagian kanan secara paksa, melihat hal tersebut membuat saksi korban TUTI 

AMELIA Bin MISBAH kaget dan berusaha melawan serta berkata “ ini siapa ? “ 

kemudian dijawab oleh terdakwa “ini aku” kemudian saksi korban TUTI AMELIA Bin 

MISBAH berusaha melawan dan berteriak meminta tolong, melihat adanya 

perlawanan dari saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH membuat terdakwa 

tambah panik lalu dengan menggunakan tangan kananya terdakwa mencekik leher 

korban bagian kanan sambil berkata “diam nanti saya bunuh” namun saksi korban 

TUTI AMELIA Bin MISBAH  terus berontak dan berteriak, kemudian terdakwa 

menutup atau menyumpal mulut saksi korban yang mana kedua jari tangan 

terdakwa masuk kedalam mulut korban dengan maksud agar korban tidak bisa 

berteriak namun saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH terus melawan dan 

semakin berontak melepaskan diri dari tindisan dan cengkraman terdakwa 

sehingga membuat kondisi tambah gaduh  dan membuat anak dari saksi korban 

terbangun dari tidurnya dikarenakan pada saat saksi korban TUTI AMELIA Bin 

MISBAH melakukan perlawanan anak dari saksi korban tertendang oleh kaki saksi 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, mengetahui hal tersebut membuat terdakwa 

tambah panik dan takut kemudian terdakwa lari dan keluar dari rumah saksi korban 

TUTI AMELIA Bin MISBAH; 

Bahwa berdasarkan visum et repertum nomor : 1460/Yankes-1/11/2020 

tanggal 09 Nopember 2020 atas nama TUTI AMELIA, 20 Tahun, Perempuan, 

Indonesia, Jl. Merdeka Raya RT. 07 Kelurahan Pendang Kecamatan Dusun Utara 

Kabupaten Barito Selatan yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. DESSY 

IMANIAR, Dokter Pemeriksa pada Uptd Puskesmas Pendang, yang pada 

kesimpulannya menerangkan: 

1. Telah dilakukan pemeriksaan korban perempuan, berusia dua puluh tahun, 

panjang badan seratus enam puluh centimeter, berat badan enam puluh kilo 

meter. 

2. Terdapat luka memar pada payu dara kanan akibat persentuhan, luka gusi 

dan bibir, luka gores akibat perlakuan usaha memasukan tangan pelaku ke 

mulut korban. 

3. Pada poin dua diatas tidak menimbulkan suatu penyakit,tidak mengganggu 

aktifitas, pekerjaan sehari-hari dan tidak mendatangkan bahaya maut; 

 Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 

285 KUHP Jo Pasal 53 ayat (1) KUHP; 

ATAU 

Kedua 

Bahwa terdakwa YEYE Bin ISAH pada hari Senin tanggal 09 Nopember 

2020 sekira jam 03.30 wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain di bulan nopember 

tahun 2020 bertempat di rumah saksi korban TUTI AMELIA Binti MISBAH Jl. 

Merdeka Raya RT. 07 Kelurahan Pendang Kecamatan Dusun Utara Kabupaten 

Barito Selatan Propinsi Kalimantan Tengah atau di tempat tertentu yang masih 

termasuk daerah hukum Pengadilan Negeri Tanah Buntok, yang berweanang 

memeriksa dan mengadili perkaranya, “dengan kekerasan atau ancaman 

kekerasan, memaksa seorang untuk melakukan atau membiarkan dilakukan 

perbuatan cabul”, yang dilakukan terdakwa diantaranya dengan cara-cara sebagai 

berikut: 

Berawal pada hari Minggu tanggal 08 November 2020 sekitar jam 13.00 

Wib terdakwa mendatangi rumah saksi AHMAD HAIDIR Bin GHAZALI RAHMAN 

dengan maksud untuk meminjam handphone milik saksi AHMAD HAIDIR Bin 

GHAZALI RAHMAN guna bermain judi poker online dan melihat situasi sekitar 

sehubungan rumah saksi AHMAD HAIDIR Bin GHAZALI RAHMAN berdekatan 

dengan rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, selanjutnya ketika 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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terdakwa sedang duduk disamping rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH 

terdakwa melihat saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH keluar dari rumah serta 

melintas didepan terdakwa dan membuat timbul nafsu terdakwa dikarenakan 

melihat tubuh dari saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, selanjutnya terdakwa 

bertanya kepada saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH “ ada suamimu gak ?” 

kemudian dijawab oleh saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH “tidak ada” 

selanjutnya terdakwa bermain judi poker online sampai dengan pukul 03.20 wib 

dengan meminjam handphone milik saksi AHMAD HAIDIR Bin GHAZALI RAHMAN  

dan saksi RAMI HARDINATA Bin FITRIADI, namun ketika terdakwa akan pulang 

menuju rumah terdakwa cuaca turun hujan turun sehingga terdakwa berteduh 

sebentar lalu berjalan menuju jalan darat tepatnya di Jl. merdeka raya dan melintas 

didepan rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH: 

Bahwa selanjutnya sekira pukul 03.30 wib ketika terdakwa melintas didepan 

rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH terdakwa teringat keberadaan saksi 

korban didalam rumah seorang diri kemudian terdakwa mendekat kerumah saksi 

korban TUTI AMELIA Bin MISBAH dan mendapati keadaan rumah saksi korban 

dalam keadaan sepi, selanjutnya terdakwa masuk kedalam rumah saksi korban 

TUTI AMELIA Bin MISBAH melalui pintu depan dan mendapati pintu tersebut hanya 

dikunci dengan menggunkan palang dari dalam rumah selanjutnya terdakwa 

mendorong pintu rumah tersebut sampai dengan terdakwa menemukan celah 

antara dinding dengan pintu rumah tersebut lalu dengan menggunakan tangan 

kanannya terdakwa mendorong palang pintu tersebut sampai dengan terbuka dan 

masuk kedalam rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH, sesampainya 

didalam rumah terdakwa membuka celana pendek kain tersangka warna hitam 

yang terdakwa kenakan dan masuk kedalam kamar saksi korban TUTI AMELIA Bin 

MISBAH dan mendapati saksi korban sedang tidur bersama kedua orang anaknya 

yang mana tubuh saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH hanya mengenakan 

sarung berwarna orange bermotif kotak-kotak, melihat hal tersebut membuat 

terdakwa tambah bernafsu dan membuat alat kelamin terdakwa bereaksi, kemudian 

terdakwa memutar bohlam lampu didalam rumah tersebut dengan maksud agar 

saksi korban TUTI AMELIA tidak bisa melihat wajah dari terdakwa namun ketika 

lampu tersebut padam membuat saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH 

terbangun sehingga membuat terdakwa panik dan kaget, lalu ketika saksi korban 

TUTI AMELIA Bin MISBAH posisi duduk dan hendak akan berdiri dengan 

menggunakan kedua tangannya terdakwa memeluk dan mendorong tubuh dari 

saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH sampai dengan posisi tubuh dari saksi 

korban TUTI AMELIA Bin MISBAH terjatuh kekasur serta tertindis badan terdakwa 
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dan tangan kanan terdakwa meremas payu dara terdakwa bagian kanan secara 

paksa, melihat hal tersebut membuat saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH 

kaget dan berusaha melawan serta berkata “ ini siapa ? “ kemudian dijawab oleh 

terdakwa “ini aku” kemudian saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH berusaha 

melawan dan berteriak meminta tolong, melihat adanya perlawanan dari saksi 

korban TUTI AMELIA Bin MISBAH membuat terdakwa tambah panik lalu dengan 

menggunakan tangan kananya terdakwa mencekik leher korban bagian kanan 

sambil berkata “diam nanti saya bunuh” namun saksi korban TUTI AMELIA Bin 

MISBAH  terus berontak dan berteriak, kemudian terdakwa  menutup atau 

menyumpal mulut saksi korban yang mana kedua jari tangan terdakwa masuk 

kedalam mulut korban dengan maksud agar korban tidak bisa berteriak namun 

saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH terus melawan dan semakin berontak 

melepaskan diri dari tindisan dan cengkraman terdakwa sehingga membuat kondisi 

tambah gaduh  dan membuat anak dari saksi korban terbangun dari tidurnya 

dikarenakan pada saat saksi korban TUTI AMELIA Bin MISBAH melakukan 

perlawanan anak dari saksi korban tertendang oleh kaki saksi korban TUTI AMELIA 

Bin MISBAH, mengetahui hal tersebut membuat terdakwa tambah panik dan takut 

kemudian terdakwa lari dan keluar dari rumah saksi korban TUTI AMELIA Bin 

MISBAH; 

Bahwa berdasarkan visum et repertum nomor : 1460/Yankes-1/11/2020 

tanggal 09 Nopember 2020 atas nama TUTI AMELIA, 20 Tahun, Perempuan, 

Indonesia, Jl. Merdeka Raya RT. 07 Kelurahan Pendang Kecamatan Dusun Utara 

Kabupaten Barito Selatan yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. DESSY 

IMANIAR, Dokter Pemeriksa pada Uptd Puskesmas Pendang, yang pada 

kesimpulannya menerangkan: 

1. Telah dilakukan pemeriksaan korban perempuan, berusia dua puluh tahun, 

panjang badan seratus enam puluh centimeter, berat badan enam puluh kilo 

meter; 

2. Terdapat luka memar pada payu dara kanan akibat persentuhan, luka gusi 

dan bibir, luka gores akibat perlakuan usaha memasukan tangan pelaku ke 

mulut korban; 

3. Pada poin dua diatas tidak menimbulkan suatu penyakit,tidak mengganggu 

aktifitas, pekerjaan sehari-hari dan tidak mendatangkan bahaya maut; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum telah 

mengajukan 7 (tujuh) Saksi sebagai berikut: 

1. Saksi Korban, di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan bahwa: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

 
Halaman 8 dari 25 Putusan Nomor 7/Pid.B/2021/PN Bnt 

- Bahwa pada hari Senin tanggal 9 November 2020 sekitar jam 03.00 WIB 

di rumah Saksi Korban Jalan Merdeka Raya RT 07, Kelurahan Pendang, 

Kecamatan Dusun Utara, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan 

Tengah, Saksi Korban menemani Anak Saksi Korban buang air besar 

kemudian masuk ke dalam kelambu dan tidur. Selanjutnya sekitar 30 (tiga 

puluh) menit Saksi Korban terbangun karena melihat lampu rumah padam 

tetapi pada saat itu Saksi Korban merasa aneh karena Saksi Korban 

melihat lampu terminal menyala yang berarti PLN tidak sedang padam, 

setelah itu Saksi Korban langsung bangun dan berusaha mencari lampu 

untuk penerangan kemudian ada seseorang yang memeluk Saksi Korban 

dari belakang sambil meremas payudara Saksi Korban bagian kanan 

menggunakan tangannya, pada saat itu Saksi Korban berkata “ini siapa? 

Terdakwa menjawab “ini aku” kemudian Saksi Korban berteriak meminta 

tolong kemudian Terdakwa mencekik leher Saksi Korban bagian kanan 

menggunakan tangan kanannya, dan Terdakwa berkata “diam nanti saya 

bunuh” setelah itu Saksi Korban tetap berteriak meminta pertolongan dan 

Terdakwa langsung menyumpal mulut Saksi Korban dengan memasukkan 

kedua jari tangan Terdakwa ke dalam mulut Saksi Korban, dan Saksi 

Korban terus berontak melawan sehingga kaki Saksi Korban mengenai 

kedua anak Saksi Korban dan mengakibatkan kedua anak Saksi Korban 

terbangun. Selanjutnya mengetahui hal tersebut membuat Terdakwa 

panik dan takut, kemudian Terdakwa lari keluar rumah dan Saksi Korban 

mengejar sampai keluar rumah; 

- Bahwa Saksi Korban melihat wajah Terdakwa yang berlari menggunakan 

celana pendek kain warna hitam dan kaos dalam warna putih yang mana 

kepalanya ditutupi kaos warna putih dan pada saat itu ada salah satu 

warga kelurahan Pendang yaitu Saksi MULYADI bin MIRAN yang datang 

membantu dan berusaha mengejar Terdakwa yang lari ke Gang Kasturi. 

Setelah itu Saksi Korban menghubungi suami Saksi Korban yang sedang 

bekerja di Barito Utara dan memintanya untuk pulang, kemudian setelah 

suami Saksi Korban pulang kami melaporkannya ke Kantor Kepolisian 

Polsek Dusun Utara untuk memproses hukum Terdakwa lebih lanjut; 

- Bahwa rumah Saksi Korban pada saat itu dalam keadaan terkunci tetapi 

hanya di kunci dengan menggunakan slot kayu saja 

- Bahwa saat Terdakwa mencekik Saksi Korban dalam posisi setengah 

berdiri dengan kaki di lipat ke belakang; 
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- Bahwa Pada saat itu Saksi Korban berada di dalam rumah bersama 

dengan 2 (dua) orang anak Saksi Korban yang masih balita. Suami Saksi 

Korban sedang bekerja di Desan Kahalien; 

- Bahwa Saksi Korban tidak mendengar orang masuk ke dalam rumah 

karena pada saat itu sedang hujan lebat; 

- Bahwa Saksi Korban dan suami masih dalam ikatan pernikahan; 

- Bahwa Saksi Korban baru kali mengalami kejadian seperti ini; 

- Bahwa Saksi Korban baru sekali berkomunikasi dengan Terdakwa yaitu 

pada saat Terdakwa bertanya “ada suami Saksi Korban atau tidak di 

rumah”; 

 Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 

2. Saksi Suami Korban, di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan bahwa: 

- Bahwa Saksi merupakan suami dari Saksi Korban; 

- Bahwa pada hari Senin tanggal 9 November 2020 sekitar jam 03.30 WIB 

di rumah Saksi Korban Jalan Merdeka Raya RT 07, Kelurahan Pendang, 

Kecamatan Dusun Utara, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan 

Tengah, Terdakwa masuk ke dalam rumah Saksi Korban kemudian 

memeluk Saksi Korban dari belakang sambil meremas payudara Saksi 

Korban bagian kanan menggunakan tangannya, pada saat itu Saksi 

Korban berkata “ini siapa? Terdakwa menjawab “ini aku” kemudian Saksi 

Korban berteriak meminta tolong kemudian Terdakwa mencekik leher 

Saksi Korban bagian kanan menggunakan tangan kanannya, dan 

Terdakwa berkata “diam nanti saya bunuh” setelah itu Saksi Korban tetap 

berteriak meminta pertolongan dan Terdakwa langsung menyumpal mulut 

Saksi Korban dengan memasukkan kedua jari tangan Terdakwa ke dalam 

mulut Saksi Korban, dan Saksi Korban terus berontak melawan sehingga 

kaki Saksi Korban mengenai kedua anak Saksi Korban dan 

mengakibatkan kedua anak Saksi Korban terbangun. Selanjutnya 

mengetahui hal tersebut membuat Terdakwa panik dan takut, kemudian 

Terdakwa lari keluar rumah; 

- Bahwa pada saat kejadian tersebut setelah di telepon oleh Saksi Korban, 

Saksi langsung pulang dan sampai rumah pagi hari sekitar jam 07.00 

WIB; 

- Bahwa Saksi melihat palang pintu rumah saya yang tebuat dari kayu 

tersebut renggang/ rusak dari pakunya bekas didorong oleh Terdakwa; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

 
Halaman 10 dari 25 Putusan Nomor 7/Pid.B/2021/PN Bnt 

- Bahwa Saksi Korban mengalami luka pada bagian bibir dan gusi serta 

memar pada bagian dada dan leher; 

- Bahwa Ibu dan adik Terdakwa datang kepada Saksi dan Saksi Korban 

untuk meminta maaf dan meminta membuat kesepakatan perdamaian; 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 

3. Saksi MULYADI bin MIRAN, di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan: 

- Bahwa pada hari Senin tanggal 9 November 2020 sekitar jam 04.00 WIB, 

di Kelurahan Pendang, Kecamatan Dusun Utara, Kabupaten Barito 

Selatan Saksi MULYADI terbangun tidur karena hujan deras dan keluar 

rumah untuk menguras air hujan di perahu kelotok, saat di luar rumah 

Saksi MULYADI mendengar sayup-sayup bunyi seorang perempuan 

yang berteriak meminta pertolongan. Selanjutnya saat mendekati rumah 

Saksi Korban, Saksi MULYADI melihat seorang laki-laki yang lari keluar 

dari dalam rumah Saksi Korban berlari membelakangi Saksi MULYADI ke 

arah langar, kemudian Saksi MULYADI kejar sesampainya di langgar 

gang kasturi Saksi MULYADI melihat seorang laki-laki tersebut lari ke 

arah jalan pelita raya kemudian belok ke kanan; 

- Bahwa Saksi MULYADI mengenali laki-laki tersebut adalah Terdakwa, 

namun untuk meyakinkan Saksi MULYADI bertanya kepada Saksi 

Korban dan Saksi Korban mengatakan laki-laki tersebut memang benar 

Terdakwa. Setelah Saksi MULYADI kembali ke rumah Saksi Korban pada 

saat itu Saksi Korban masih berada di luar rumah sambil menangis 

ketakutan, pada saat itu Saksi MULYADI  bertanya “kenapa lampu tidak 

hidup?” dijawab oleh Saksi Korban “ya dimatikan pelaku“. Kemudian 

Saksi MULYADI permisi untuk masuk ke dalam rumah untuk 

menghidupkan lampu di dalam rumah yang mana pada saat itu bohlam 

lampu dalam keadaan longgar seperti dilonggarkan oleh seseorang; 

- Bahwa ciri-ciri orang yang Saksi MULYADI lihat keluar dari rumah Saksi 

Korban yaitu memiliki tubuh tinggi, kurus menggunakan celana pendek 

warna hitam dan di atas kepalanya ditutupi menggunakan baju berwarna 

putih; 

- Bahwa jarak rumah Saksi MULYADI dengan rumah Saksi Korban kurang 

lebih 10 (sepuluh) meter; 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 
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4. Saksi AHMAD HAIDIR bin GAJALI RAHMAN, di bawah sumpah pada 

pokoknya menerangkan bahwa: 

- Bahwa Terdakwa jarang bertamu ke rumah Saksi AHMAD HAIDIR, 

hanya saja pada hari Minggu tanggal 8 November 2020 sekitar jam 13.00 

WIB, Terdakwa datang ke rumah Saksi AHMAD HAIDIR dan saat itu 

Saksi AHMAD HAIDIR sedang tidur di dalam rumah, kemudian di 

bangunkan oleh Terdakwa mau meminjam telepon genggam milik Saksi 

AHMAD HAIDIR untuk bermain poker online/daring; 

- Bahwa Saksi AHMAD HAIDIR terakhir berpisah dengan Terdakwa pada 

hari Minggu tanggal 8 November 2020 sekitar jam 20.00 WIB; 

- Bahwa Terdakwa tidak pernah bertanya mengenai Saksi Korban; 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 

5. Saksi FIJAY IRWANSYAH bin SAHRAN B., di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan bahwa: 

- Bahwa pada awalnya Saksi FIJAY IRWANSYAH tidak mengetahui siapa 

pelaku percobaan perbuatan cabul tersebut namun pada hari Senin 

tanggal 9 November 2020 sekira pukul 15.30 WIB, pada saat Saksi 

FIJAY IRWANSYAH sedang santai dirumah teman Saksi FIJAY 

IRWANSYAH bercerita bahwa Saksi Korban mau di perkosa oleh 

Terdakwa; 

- Bahwa Terdakwa menggunakan baju kaos berwarna putih dan celana 

pendek kain berwarna hitam; 

- Bahwa sebelumnya pada hari Minggu tanggal 8 November 2020 sekitar 

jam 22.00 WIB, ketika Saksi FIJAY IRWANSYAH mau pulang ke rumah 

melewati rumah RAMI, Saksi FIJAY IRWANSYAH dipanggil oleh 

Terdakwa yang mana pada saat itu sedang duduk bersama RAMI di 

depan rumahnya. Selanjutnya Terdakwa meminjam telepon genggam 

Saksi FIJAY IRWANSYAH untuk bermain judi poker online dan RAMI 

meminjamkan simcard nya. Kemudian RAMI masuk kedalam rumah yang 

katanya hendak istirahat, Selanjutnya Saksi FIJAY IRWANSYAH 

menemani Terdakwa bermain poker online didepan rumah RAMI sampai 

Saksi FIJAY IRWANSYAH tertidur didepan rumah RAMI tersebut. 

Selanjutnya pada hari Senin tanggal 9 November 2020 sekitar jam 03.10 

WIB, Saksi FIJAY IRWANSYAH dibangunkan oleh Terdakwa dan 

mengembalikan telepon genggam Saksi FIJAY IRWANSYAH, pada saat 

itu hujan deras maka Saksi FIJAY IRWANSYAH bersama Terdakwa 
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menunggu hujan reda untuk pulang. Setelah hujan mulai reda Terdakwa 

pulang kerumah nya kearah darat dan Saksi FIJAY IRWANSYAH 

menyebrang duduk didepan warung saudara HERI. Selanjutnya tidak 

lama kemudian saya melihat Terdakwa berjalan kearah bawah menuju 

Jalan Merdeka Raya sekitar jam 03.30 WIB; 

- Bahwa Saksi FIJAY IRWANSYAH dan Terdakwa tidak ada meminum 

minuman keras pada malam itu dan pada waktu pulang subuh itu 

Terdakwa tidak dalam keadaan mabuk; 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 

6. Saksi EDI SETIAWAN bin SUBAGIO, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan bahwa: 

- Bahwa Saksi EDI SETIAWAN di minta oleh pihak kepolisian untuk 

menyaksikan penangkapan terhadap Terdakwa pada hari Rabu tanggal 

11 November 2020 sekira pukul 19.25 WIB saat Saksi EDI SETIAWAN 

sedang melintas di Jalan Barito Raya, Kelurahan Buntok Kota, 

Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi 

Kalimantan Tengah; 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 

7. Saksi APRIYANDI bin KORNELIUS, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan bahwa: 

- Bahwa Saksi APRIYANDI melakukan penangkapan terhadap Terdakwa 

pada hari Rabu tanggal 11 November 2020 sekitar jam 19.25 WIB di 

rumah Bapak UDIN di Jalan Barito Raya, Kelurahan Buntok Kota, 

Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi 

Kalimantan Tengah; 

- Bahwa barang bukti yang di amankan pada waktu dilakukan 

penangkapan terhadap Terdakwa yaitu berupa 1 (satu) lembar sarung 

kain warna orange bermotif kotak kotak, 1 (satu) lembar baju kaos 

berwarna putih, 1 (satu) lembar celana pendek kain warna hitam, 1 (satu) 

lembar baju kaos dalam warna putih dan 1 (satu) lembar celana dalam 

pria bertuliskan Madelon warna abu-abu; 

- Bahwa pada watu dilakukan penangkapan oleh pihak kepolisian 

Terdakwa tidak ada melakukan perlawanan; 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat bahwa 

keterangan Saksi benar; 
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 Menimbang, bahwa Penuntut Umum di persidangan telah mengajukan bukti 

surat berupa Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan nomor: 1460/YANKES-

1/11/2020 tanggal 09 November 2020 atas nama Saksi Korban, 20 Tahun, 

Perempuan, Indonesia, Jl. Merdeka Raya RT. 07 Kelurahan Pendang Kecamatan 

Dusun Utara Kabupaten Barito Selatan yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

DESSY IMANIAR, Dokter Pemeriksa pada UPTD Puskesmas Pendang, yang pada 

kesimpulannya menerangkan: 

1. Telah dilakukan pemeriksaan korban perempuan, berusia dua puluh tahun, 

panjang badan seratus enam puluh centimeter, berat badan enam puluh 

kilogram; 

2. Terdapat luka memar pada payu dara kanan akibat persentuhan, luka gusi 

dan bibir, luka gores akibat perlakuan usaha memasukan tangan pelaku ke 

mulut korban; 

3. Pada poin dua diatas tidak menimbulkan suatu penyakit,tidak mengganggu 

aktifitas, pekerjaan sehari-hari dan tidak mendatangkan bahaya maut; 

Menimbang, bahwa Terdakwa YEYE bin ISAH di persidangan telah 

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Minggu tanggal 8 November 2020 sekira pukul 13.00 WIB, 

Terdakwa mendatangi rumah Saksi AHMAD HAIDIR meminjam telepon 

genggam milik Saksi AHMAD HAIDIR untuk bermain judi poker online/daring. 

Selanjutnya Ketika Terdakwa duduk di samping rumah Saksi Korban, 

Terdakwa melihat Saksi Korban keluar dari rumah dan melintas di depan 

Terdakwa dan membuat Terdakwa bernafsu karena melihat tubuh dari Saksi 

Korban, selanjutnya Terdakwa bertanya kepada Saksi Korban “ada suamimu 

gak?” kemudian dijawab oleh aksi Korban “tidak ada” kemudian Terdakwa 

melanjutkan bermain judi poker online/daring sampai dengan hari Senin 

tanggal 9 November 2020 pukul 03.20 WIB dengan meminjam telepon 

genggam milik Saksi FIJAY IRWANSYAH, namun ketika Terdakwa pulang 

menuju rumah turun hujan sehingga Terdakwa berteduh sebentar lalu berjalan 

menuju jalan darat tepatnya di Jalan Merdeka Raya dan melintas di depan 

rumah Saksi Korban; 

- Bahwa Terdakwa mengintip Saksi Korban melalui pintu depan rumahnya 

karena saat itu terlihat agak renggang; 

- Bahwa cara Terdakwa masuk ke dalam rumah Saksi Korban yaitu melalui 

pintu depan dan mendapati pintu tersebut hanya dikunci dengan 

menggunakan palang dari dalam rumah selanjutnya Terdakwa mendorong 

pintu rumah tersebut sampai dengan menemukan celah antara dinding 
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dengan pintu rumah tersebut lalu dengan menggunakan tangan kanan 

Terdakwa mendorong palang pintu tersebut sampai terbuka lalu Terdakwa 

berhasil masuk kedalam rumah Saksi Korban; 

- Bahwa setelah itu Terdakwa melepas celana pendek yang dipakai Terdakwa 

dan melihat Saksi Korban tidur tidak menggunakan pakaian dalam dan hanya 

mengenakan sarung berwarna oranye bermotif kotak-kotak, melihat hal 

tersebut membuat Terdakwa tambah bernafsu, kemudian Terdakwa memutar 

bohlam lampu di dalam rumah tersebut dengan maksud agar Saksi Korban 

tidak bisa melihat wajah Terdakwa, namun ketika lampu padam Saksi Korban 

terbangun, lalu ketika Saksi Korban dalam posisi duduk dan hendak berdiri 

Terdakwa memeluk dan mendorong tubuh Saksi Korban sampai dengan 

posisi tubuh Saksi Korban terjatuh kekasur tertindih badan Terdakwa dan 

tangan kanan Terdakwa meremas payudara Saksi Korban bagian kanan 

secara paksa, hal tersebut membuat Saksi Korban kaget dan berusaha 

melawan serta berkata “ ini siapa?“ kemudian Terdakwa jawab “ini aku” 

kemudian Saksi Korban berusaha melawan dan berteriak meminta tolong, 

melihat adanya perlawanan dari Saksi Korban membuat Terdakwa tambah 

panik lalu dengan menggunakan tangan kanan Terdakwa memegang leher 

Saksi Korban bagian kanan sambil berkata “diam, nanti kamu sakit” namun 

Saksi Korban terus berontak dan berteriak, kemudian tangan Terdakwa 

menutup atau menyumpal mulut Saksi Korban dengan kedua jari tangan 

Terdakwa namun Saksi Korban terus melawan dan semakin berontak 

melepaskan diri dari tindihan dan cengkraman Terdakwa sehingga membuat 

anak dari Saksi Korban terbangun dari tidurnya di karenakan kaki Saksi 

Korban mengenai anaknya, mengetahui hal tersebut membuat Terdakwa 

tambah panik dan takut kemudian Terdakwa lari dan keluar dari rumah Saksi 

Korban; 

- Bahwa pada saat itu ada Saksi MULYADI yang melihat Terdakwa 

mengenakan baju kaos dalam berwarna putih, celana dalam berwarna abu-

abu dengan menggunakan celana pendek kain warna hitam yang terpakai 

separo/setengah dan baju kaos berwarna putih yang menutupi kepala 

Terdakwa melarikan diri keluar dari dalam rumah Saksi Korban dan Saksi 

MULYADI mengenali laki-laki tersebut adalah Terdakwa, namun untuk 

meyakinkan Saksi MULYADI bertanya kepada Saksi Korban dan Saksi 

Korban mengatakan laki-laki tersebut memang benar Terdakwa; 

- Bahwa Saksi FIJAY IRWANSYAH menerangkan Terdakwa menggunakan 

baju kaos berwarna putih dan celana pendek kain berwarna hitam; 
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- Bahwa yang membuat Terdakwa bernafsu ingin menyetubuhi Saksi Korban 

karena pada waktu siang sekira pukul 14.00 WIB Terdakwa melihat celana 

dalam yang di gunakan Saksi Korban dan pada saat saya mengintip juga 

melihat Saksi Korban tidak menggunakan celana dalam pada saat tidur; 

  Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut: 

- 1 (satu) lembar sarung kain warna oranye bermotif kotak kotak; 

- 1 (satu) lembar baju kaos berwarna putih; 

- 1 (satu) lembar celana pendek kain warna hitam; 

- 1 (satu) lembar baju kaos dalam warna putih; 

- 1 (satu) lembar celana dalam pria bertuliskan MADELON warna abu-abu; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti  dan barang bukti yang diajukan 

diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Senin tanggal 9 November 2020 sekira pukul 03.00 WIB di 

rumah Saksi Korban Jalan Merdeka Raya RT 07, Kelurahan Pendang, 

Kecamatan Dusun Utara, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan 

Tengah, Saksi Korban menemani Anak Saksi Korban buang air besar 

kemudian masuk ke dalam kelambu dan tidur; 

- Bahwa pada saat bersamaan sekira pukul 03.20 WIB Terdakwa pulang 

menuju rumah, namun turun hujan dengan sangat deras sehingga Terdakwa 

berteduh sebentar lalu berjalan menuju jalan darat tepatnya di Jalan Merdeka 

Raya dan melintas di depan rumah Saksi Korban, kemudian Terdakwa 

mengintip Saksi Korban melalui pintu depan rumahnya karena saat itu terlihat 

agak renggang; 

- Bahwa selanjutnya Terdakwa masuk ke dalam rumah Saksi Korban sekira 

pukul 03.30 WIB yaitu melalui pintu depan dan mendapati pintu tersebut 

hanya dikunci dengan menggunakan palang dari dalam rumah selanjutnya 

Terdakwa mendorong pintu rumah tersebut sampai dengan menemukan celah 

antara dinding dengan pintu rumah tersebut lalu dengan menggunakan tangan 

kanan Terdakwa mendorong palang pintu tersebut sampai terbuka lalu 

Terdakwa berhasil masuk kedalam rumah Saksi Korban. Setelah itu Terdakwa 

melepas celana pendek kain warna hitam yang dipakai Terdakwa dan hanya 

menggunakan celana dalam pria bertuliskan MADELON warna abu-abu dan 

melihat Saksi Korban tidur tidak menggunakan pakaian dalam dan hanya 

mengenakan sarung berwarna oranye bermotif kotak-kotak, melihat hal 

tersebut membuat Terdakwa tambah bernafsu, kemudian Terdakwa memutar 

bohlam lampu di dalam rumah tersebut dengan maksud agar Saksi Korban 
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tidak bisa melihat wajah Terdakwa, namun ketika lampu padam Saksi Korban 

terbangun, lalu ketika Saksi Korban dalam posisi duduk dan hendak berdiri 

Terdakwa memeluk dan mendorong tubuh Saksi Korban sampai dengan 

posisi tubuh Saksi Korban terjatuh kekasur tertindih badan Terdakwa dan 

tangan kanan Terdakwa meremas payudara Saksi Korban bagian kanan 

secara paksa, hal tersebut membuat Saksi Korban kaget dan berusaha 

melawan serta berkata “ ini siapa?“ kemudian Terdakwa jawab “ini aku” 

kemudian Saksi Korban berusaha melawan dan berteriak meminta tolong, 

melihat adanya perlawanan dari Saksi Korban membuat Terdakwa tambah 

panik lalu dengan menggunakan tangan kanan Terdakwa memegang leher 

seperti mencekik Saksi Korban sambil berkata “diam” setelah itu Saksi Korban 

tetap berteriak meminta pertolongan dan Terdakwa langsung menyumpal 

mulut Saksi Korban dengan memasukkan kedua jari tangan Terdakwa ke 

dalam mulut Saksi Korban, dan Saksi Korban terus berontak melawan 

sehingga kaki Saksi Korban mengenai kedua anak Saksi Korban dan 

mengakibatkan kedua anak Saksi Korban terbangun. Selanjutnya mengetahui 

hal tersebut membuat Terdakwa panik dan takut, kemudian Terdakwa lari 

keluar rumah dan Saksi Korban mengejar sampai keluar rumah; 

- Bahwa Saksi Korban melihat wajah Terdakwa yang berlari menggunakan 

celana pendek kain warna hitam dan kaos dalam warna putih yang mana 

kepalanya ditutupi kaos warna putih dan pada saat bersamaan Saksi 

MULYADI melihat seorang laki-laki yang lari keluar dari dalam rumah Saksi 

Korban berlari membelakangi Saksi MULYADI ke arah langar, kemudian Saksi 

MULYADI kejar sesampainya di langgar gang kasturi Saksi MULYADI melihat 

seorang laki-laki tersebut lari ke arah jalan pelita raya kemudian belok ke 

kanan. Bahwa ciri-ciri orang yang Saksi MULYADI lihat keluar dari rumah 

Saksi Korban yaitu memiliki tubuh tinggi, kurus menggunakan celana pendek 

warna hitam dan di atas kepalanya ditutupi menggunakan baju berwarna 

putih; 

- Bahwa ada saat kejadian Saksi Korban berada di dalam rumah bersama 

dengan 2 (dua) orang anak Saksi Korban yang masih balita. Suami Saksi 

Korban sedang bekerja di Desan Kahalien; 

- Bahwa Saksi Korban dan suami masih dalam ikatan pernikahan; 

- Bahwa Saksi Suami Korban menerangkan Saksi Korban mengalami luka pada 

bagian bibir dan gusi serta memar pada bagian dada dan leher; 

- Bahwa pada mulanya, hari Minggu tanggal 8 November 2020 sekira pukul 

13.00 WIB, Terdakwa mendatangi rumah Saksi AHMAD HAIDIR meminjam 
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telepon genggam milik Saksi AHMAD HAIDIR untuk bermain judi poker 

online/daring. Selanjutnya Ketika Terdakwa duduk di samping rumah Saksi 

Korban, Terdakwa melihat Saksi Korban keluar dari rumah dan melintas di 

depan Terdakwa dan membuat Terdakwa bernafsu karena melihat tubuh dari 

Saksi Korban, selanjutnya Terdakwa bertanya kepada Saksi Korban “ada 

suamimu gak?” kemudian dijawab oleh aksi Korban “tidak ada” kemudian 

Terdakwa melanjutkan bermain judi poker online/daring sampai dengan hari 

Senin tanggal 9 November 2020 pukul 03.20 WIB dengan meminjam telepon 

genggam milik Saksi FIJAY IRWANSYAH, namun ketika Terdakwa pulang 

menuju rumah turun hujan sehingga Terdakwa berteduh sebentar lalu berjalan 

menuju jalan darat tepatnya di Jalan Merdeka Raya dan melintas di depan 

rumah Saksi Korban; 

- Bahwa Terdakwa menerangkan pada saat itu ada Saksi MULYADI yang 

melihat Terdakwa melarikan diri keluar dari dalam rumah Saksi Korban dan 

pada kejadian Terdakwa mengenakan baju kaos dalam berwarna putih, 

celana dalam berwarna abu-abu dengan menggunakan celana pendek kain 

warna hitam yang terpakai separo/setengah dan baju kaos berwarna putih 

yang menutupi kepala Terdakwa; 

- Bahwa yang membuat Terdakwa bernafsu ingin menyetubuhi Saksi Korban 

karena pada waktu siang sekira pukul 14.00 WIB Terdakwa melihat celana 

dalam yang di gunakan Saksi Korban dan pada saat saya mengintip juga 

melihat Saksi Korban tidak menggunakan celana dalam pada saat tidur; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut di atas, Terdakwa dapat 

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan 

dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan memperhatikan 

fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan alternatif kesatu 

sebagaimana diatur dalam Pasal 285 KUHP jo Pasal 53 ayat (1) KUHP yang unsur-

unsurnya adalah sebagai berikut: 

1. Barang siapa; 

2. Dengan kekerasan atau ancaman kekerasan mencoba memaksa perempuan 

yang bukan isterinya bersetubuh dengan dia, karena perkosaan; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:  

Ad.1.  Unsur “Barang siapa”; 
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Menimbang, bahwa yang dimaksud barang siapa adalah subjek hukum 

yang memiliki kemampuan bertindak dalam melakukan suatu perbuatan yang dapat 

dimintakan pertanggungjawaban pidana kepadanya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa dengan segala identitasnya tersebut di atas 

telah didakwa melakukan tindak pidana sebagaimana dakwaan Penuntut Umum, 

dan sepanjang identitasnya tersebut telah diakui kebenarannya oleh  Terdakwa di 

persidangan, sehingga tidaklah merupakan persoalan hukum, serta tidak terjadi 

kekeliruan mengenai orangnya (error in persona); 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini berdasarkan fakta-fakta hasil 

pemeriksaan di persidangan yang merupakan subyek hukum yaitu Terdakwa YEYE 

bin ISAH, serta  Terdakwa selama persidangan mampu menerangkan dengan jelas 

dan terang segala sesuatu yang berhubungan dengan dakwaan yang diajukan 

kepadanya; 

Menimbang, bahwa dengan demikian  Terdakwa adalah subyek hukum 

yang mampu bertanggung jawab sehingga beralasan bagi Majelis Hakim untuk 

menyatakan unsur ini terpenuhi; 

Ad.2.  Unsur “Dengan kekerasan atau ancaman kekerasan mencoba 

memaksa perempuan yang bukan isterinya bersetubuh dengan dia, karena 

perkosaan”; 

Menimbang, bahwa unsur ini bersifat alternatif yaitu cukup apabila salah 

satu bagian unsur telah terpenuhi maka unsur ini dianggap telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa yang disamakan dengan melakukan kekerasan pada 

Pasal 89 KUHPidana adalah membuat orang pingsan atau tidak berdaya lagi. 

Dapat dipahami pula yang di maksud dengan kekerasan adalah suatu tindakan 

yang dilakukan dengan tenaga secara bertentangan dengan kehendak orang yang 

menerima perlakuan tersebut, bisa menggunakan tangan kosong, benda tumpul, 

benda tajam dan sebagainya, yang kemudian dapat menimbulkan dampak negatif 

atau penderitaan terhadap fisik. Dengan demikian ancaman kekerasan adalah 

perbuatan yang menimbulkan rasa khawatir akan dilakukannya kekerasan tersebut; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan mencoba atau percobaan 

dalam tindak pidana adalah apabila niat dari pelaku telah ada permulaan  

pelaksanaan dan tidak selesainya pelaksanaan itu, bukan semata-mata disebabkan 

karena kehendaknya sendiri; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan memaksa perempuan yang 

bukan isterinya bersetubuh adalah apabila pelaku melakukan perbuatan-perbuatan 

di luar kehendak dari perempuan yang bukan isterinya tersebut, misalnya 

memegang tubuh perempuan tersebut dengan sedemikian keras sehingga ia tidak 
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dapat melawan lagi dan menyerah untuk disetubuhi. Selanjutnya yang di maksud 

dengan persetubuhan adalah apabila anggota kelamin pria telah masuk ke dalam 

lubang anggota kemaluan wanita demikian rupa, sehingga akhirnya mengeluarkan 

mani;  

Menimbang, bahwa Majelis Hakim akan mempertimbangkan terlebih dahulu 

mengenai apakah Terdakwa merupakan pelaku yang sebenarnya sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa pada mulanya, hari Minggu tanggal 8 November 2020 

sekira pukul 13.00 WIB, Terdakwa mendatangi rumah Saksi AHMAD HAIDIR 

meminjam telepon genggam milik Saksi AHMAD HAIDIR untuk bermain judi poker 

online/daring. Selanjutnya ketika Terdakwa duduk di samping rumah Saksi Korban, 

Terdakwa melihat Saksi Korban keluar dari rumah dan melintas di depan Terdakwa 

dan membuat Terdakwa bernafsu karena melihat tubuh dari Saksi Korban, 

selanjutnya Terdakwa bertanya kepada Saksi Korban “ada suamimu gak?” 

kemudian dijawab oleh aksi Korban “tidak ada” kemudian Terdakwa melanjutkan 

bermain judi poker online/daring sampai dengan hari Senin tanggal 9 November 

2020 pukul 03.20 WIB dengan meminjam telepon genggam milik Saksi FIJAY 

IRWANSYAH, namun ketika Terdakwa pulang menuju rumah turun hujan sehingga 

Terdakwa berteduh sebentar lalu berjalan menuju jalan darat tepatnya di Jalan 

Merdeka Raya dan melintas di depan rumah Saksi Korban; 

Menimbang, bahwa setelah kejadian Saksi Korban melihat wajah Terdakwa 

yang berlari menggunakan celana pendek kain warna hitam dan kaos dalam warna 

putih yang mana kepalanya ditutupi kaos warna putih dan pada saat bersamaan 

Saksi MULYADI melihat seorang laki-laki yang lari keluar dari dalam rumah Saksi 

Korban berlari membelakangi Saksi MULYADI ke arah langar, kemudian Saksi 

MULYADI kejar sesampainya di langgar gang kasturi Saksi MULYADI melihat 

seorang laki-laki tersebut lari ke arah jalan pelita raya kemudian belok ke kanan. 

Bahwa ciri-ciri orang yang Saksi MULYADI lihat keluar dari rumah Saksi Korban 

yaitu memiliki tubuh tinggi, kurus menggunakan celana pendek warna hitam dan di 

atas kepalanya ditutupi menggunakan baju berwarna putih. Terhadap hal tersebut 

dikuatkan pula oleh keterangan Terdakwa bahwa pada saat itu ada Saksi MULYADI 

yang melihat Terdakwa melarikan diri keluar dari dalam rumah Saksi Korban dan 

pada kejadian Terdakwa memang mengenakan baju kaos dalam berwarna putih, 

celana dalam berwarna abu-abu dengan menggunakan celana pendek kain warna 

hitam yang terpakai separo/setengah dan baju kaos berwarna putih yang menutupi 

kepala Terdakwa terlebih lagi pada saat kejadian Saksi Korban berada di dalam 

rumah hanya bersama dengan 2 (dua) orang anak Saksi Korban yang masih balita 

karena suami Saksi Korban sedang bekerja di Desa Kahalien, dengan demikian 
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Majelis Hakim memilik keyakinan bahwa Terdakwa adalah pelaku tindak pidan 

sebenarnya; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

unsur dari tindak pidana berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di persidangan 

bahwa pada hari Senin tanggal 9 November 2020 sekira pukul 03.00 WIB di rumah 

Saksi Korban Jalan Merdeka Raya RT 07, Kelurahan Pendang, Kecamatan Dusun 

Utara, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah, Saksi Korban 

menemani Anak Saksi Korban buang air besar kemudian masuk ke dalam kelambu 

dan tidur. Pada saat bersamaan sekira pukul 03.20 WIB Terdakwa pulang menuju 

rumah, namun turun hujan dengan sangat deras sehingga Terdakwa berteduh 

sebentar lalu berjalan menuju jalan darat tepatnya di Jalan Merdeka Raya dan 

melintas di depan rumah Saksi Korban, kemudian Terdakwa mengintip Saksi 

Korban melalui pintu depan rumahnya karena saat itu terlihat agak renggang. 

Selanjutnya Terdakwa masuk ke dalam rumah Saksi Korban sekira pukul 03.30 

WIB yaitu melalui pintu depan dan mendapati pintu tersebut hanya dikunci dengan 

menggunakan palang dari dalam rumah selanjutnya Terdakwa mendorong pintu 

rumah tersebut sampai dengan menemukan celah antara dinding dengan pintu 

rumah tersebut lalu dengan menggunakan tangan kanan Terdakwa mendorong 

palang pintu tersebut sampai terbuka lalu Terdakwa berhasil masuk kedalam rumah 

Saksi Korban. Setelah itu Terdakwa melepas celana pendek kain warna hitam yang 

dipakai Terdakwa dan hanya menggunakan celana dalam pria bertuliskan 

MADELON warna abu-abu dan melihat Saksi Korban tidur tidak menggunakan 

pakaian dalam dan hanya mengenakan sarung berwarna oranye bermotif kotak-

kotak, melihat hal tersebut membuat Terdakwa tambah bernafsu, kemudian 

Terdakwa memutar bohlam lampu di dalam rumah tersebut dengan maksud agar 

Saksi Korban tidak bisa melihat wajah Terdakwa, namun ketika lampu padam Saksi 

Korban terbangun, lalu ketika Saksi Korban dalam posisi duduk dan hendak berdiri 

Terdakwa memeluk dan mendorong tubuh Saksi Korban sampai dengan posisi 

tubuh Saksi Korban terjatuh kekasur tertindih badan Terdakwa dan tangan kanan 

Terdakwa meremas payudara Saksi Korban bagian kanan secara paksa, hal 

tersebut membuat Saksi Korban kaget dan berusaha melawan serta berkata “ ini 

siapa?“ kemudian Terdakwa jawab “ini aku” kemudian Saksi Korban berusaha 

melawan dan berteriak meminta tolong, melihat adanya perlawanan dari Saksi 

Korban membuat Terdakwa tambah panik lalu dengan menggunakan tangan kanan 

Terdakwa memegang leher seperti mencekik Saksi Korban sambil berkata “diam” 

setelah itu Saksi Korban tetap berteriak meminta pertolongan dan Terdakwa 

langsung menyumpal mulut Saksi Korban dengan memasukkan kedua jari tangan 
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Terdakwa ke dalam mulut Saksi Korban, dan Saksi Korban terus berontak melawan 

sehingga kaki Saksi Korban mengenai kedua anak Saksi Korban dan 

mengakibatkan kedua anak Saksi Korban terbangun. Selanjutnya mengetahui hal 

tersebut membuat Terdakwa panik dan takut, kemudian Terdakwa lari keluar rumah 

dan Saksi Korban mengejar sampai keluar rumah; 

Menimbang, bahwa Saksi Suami Korban yang masih dalam ikatan 

pernikahan dengan Saksi Korban menerangkan Saksi Korban mengalami luka pada 

bagian bibir dan gusi serta memar pada bagian dada dan leher, hal tersebut 

diperkuat dengan Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan nomor: 1460/YANKES-

1/11/2020 tanggal 09 November 2020 atas nama Saksi Korban, 20 Tahun, 

Perempuan, Indonesia, Jl. Merdeka Raya RT. 07 Kelurahan Pendang Kecamatan 

Dusun Utara Kabupaten Barito Selatan yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. 

DESSY IMANIAR, Dokter Pemeriksa pada UPTD Puskesmas Pendang, yang pada 

kesimpulannya menerangkan: 

1. Telah dilakukan pemeriksaan korban perempuan, berusia dua puluh tahun, 

panjang badan seratus enam puluh centimeter, berat badan enam puluh 

kilogram; 

2. Terdapat luka memar pada payudara kanan akibat persentuhan, luka gusi dan 

bibir, luka gores akibat perlakuan usaha memasukan tangan pelaku ke mulut 

korban; 

3. Pada poin dua diatas tidak menimbulkan suatu penyakit,tidak mengganggu 

aktifitas, pekerjaan sehari-hari dan tidak mendatangkan bahaya maut; 

Menimbang, bahwa Terdakwa menerangkan ketika Terdakwa duduk di 

samping rumah Saksi Korban pada waktu siang sekira pukul 14.00 WIB, Terdakwa 

melihat Saksi Korban keluar dari rumah dan melintas di depan Terdakwa dan 

terlihat celana dalam yang di gunakan Saksi Korban sehingga membuat Terdakwa 

bernafsu karena melihat tubuh dari Saksi Korban, selanjutnya Terdakwa bertanya 

kepada Saksi Korban “ada suamimu gak?” kemudian dijawab oleh aksi Korban 

“tidak ada” kemudian Terdakwa melanjutkan bermain judi poker online/daring 

sampai dengan hari Senin tanggal 9 November 2020 pukul 03.20 WIB, kemudian 

Terdakwa mengintip Saksi Korban melalui pintu depan rumahnya karena saat itu 

terlihat agak renggang bahkan Terdakwa sudah melepas celana pendek kain warna 

hitam yang dipakai Terdakwa dan hanya menggunakan celana dalam pria 

bertuliskan MADELON warna abu-abu yang selanjutnya Terdakwa melakukan 

rangkaian-rangkain perbuatan yang telah disebutkan dalam pertimbangan diatas; 

Menimbang, berdasarkan fakta-fakta tersebut Majelis Hakim meyakini 

bahwa sejak awal Terdakwa telah memiliki niat untuk memaksa Saksi Korban yang 
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bukan isterinya untuk bersetubuh dengan kekerasan dan telah terdapat permulaan 

pelaksanaan dan tidak selesainya pelaksanaan itu, bukan semata-mata disebabkan 

karena kehendak Terdakwa sendiri, dengan demikian cukup beralasan bagi Majelis 

Hakim untuk menyatakan unsur dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 

mencoba memaksa perempuan yang bukan isterinya bersetubuh dengan dia, 

karena perkosaan telah terpenuhi menurut hukum; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 285 KUHP Jo. 

Pasal 53 ayat (1) KUHP telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah 

terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana 

didakwakan dalam dakwaan alternatif kesatu; 

Menimbang, bahwa setelah membaca dan meneliti uraian 

permohonan/pembelaan Penasihat Hukum Terdakwa secara tertulis yang pada 

pokoknya menyatakan bahwa Terdakwa menyesal atas perbuatannya, berjanji tidak 

akan mengulangi lagi perbuataannya. Keluarga Terdakwa juga sudah melakukan 

upaya perdamaian. Terdakwa juga mengakui secara jujur perbuatannya sehingga 

mempermudah proses perkara ini berjalan lancar, akan tetapi perbuatan Terdakwa 

terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor kondisi Terdakwa yang sudah lama 

menduda dan sering menonton film porno serta faktor kedua berasal dari diri 

korban sendiri yang berpakaian dan cara duduk didepan Terdakwa yang kurang 

sopan sehingga menimbulkan hasrat bagi Terdakwa akan melakukan perbuatan 

yang tidak di inginkan oleh korban dan perbuatan Terdakwa belum sempat 

terlaksana. Terhadap permohonan/pembelaan tersebut Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan sebagai berikut: Bahwa percobaan tindak pidana yang 

dilakukan oleh Terdakwa menimbulkan trauma secara fisik maupun psikis pada 

korban maupun keluarga korban. Akibat perbuatan Terdakwa, Korban akan merasa 

tidak aman dan nyaman lagi di lingkungan sekitar bahkan di rumahnya sendiri yang 

seharusnya rumah merupakan tempat yang nyaman dan aman untuk beristirahat 

dan beraktifitas, terlebih Korban mengalami kejadian tersebut di saat tidur. Dalam 

peristiwa pemerkosaan yang perlu diperhatikan adalah apakah perbuatan 

dilakukaan tanpa seiijin atau consent/persetujuan salah satu pihak/korban. 

Terhadap cara berpakaian, bentuk tubuh, pilihan gaya/style, status pekerjaan, kata-

kata, sikap-sikap yang dilakukan oleh seseorang, situasi dan kondisi bukan 

merupakan statement of consent atau pernyataan persetujuan bahwa 

seseorang/korban dapat dilecehkan secara seksual dan atau diperkosa. Sikap 

pelaku kekerasan seksual yang menganggap bahwa korbanlah yang menyebabkan 

pelaku bertindak demikian adalah perilaku victim blaming atau meyalahkan korban. 

Senyatanya penyebab terjadinya pemerkosaan adalah karena adanya 
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pemerkosa/rapist. Sejak awal pemerkosa memang memiliki kehendak dan sudah 

menganggap bahwa korban adalah objek seksual. Pada perkara aquo, Korban 

masuk dalam kategori perempuan berhadapan dengan hukum, sehingga 

berdasarkan pada Pasal 7 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan 

dengan Hukum menyebutkan “Selama jalannya pemeriksaan persidangan, Hakim 

agar mencegah dan/atau menegur para pihak, penasihat hukum, penuntut umum 

dan/atau kuasa hukum yang bersikap atau membuat pernyataan yang 

merendahkan, menyalahkan, mengintimidasi dan/atau menggunakan pengalaman 

atau latar belakang seksualitas Perempuan Berhadapan dengan Hukum, dengan 

demikian berdasarkan pertimbangan tersebut dan segala sesuatu yang terbukti di 

dalam persidangan Majelis Hakim akan memberikan Putusan yang seadil-adilnya 

yang akan Majelis Hakim sebutkan dalam amar putusan ini; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak menemukan 

hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai 

alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab, 

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan penahanan 

tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan 

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar  

Terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan untuk 

selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 

- 1 (satu) lembar sarung kain warna oranye bermotif kotak-kotak; 

yang pada saat kejadian dipakai oleh Saksi Korban, dan apabila dikembalikan 

kepada Saksi Korban dikhawatirkan akan menimbulkan trauma, maka perlu 

ditetapkan agar barang bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan; 

- 1 (satu) lembar baju kaos berwarna putih; 

- 1 (satu) lembar celana pendek kain warna hitam; 

- 1 (satu) lembar baju kaos dalam warna putih; 

- 1 (satu) lembar celana dalam pria bertuliskan MADELON warna abu-abu; 

yang merupakan milik Terdakwa maka perlu ditetapkan agar barang bukti tersebut 

dikembalikan kepada Terdakwa; 
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Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka 

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang 

meringankan Terdakwa: 

Keadaan  yang  memberatkan: 

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat; 

- Perbuatan Terdakwa menimbulkan trauma pada Korban; 

Keadaan yang meringankan: 

- Terdakwa belum pernah di hukum; 

- Terdakwa sudah meminta maaf kepada korban dan suami korban, serta telah 

membuat Surat Perjanjian Damai; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka haruslah 

dibebani pula untuk membayar biaya perkara; 

 Memperhatikan, Pasal 285 jo Pasal 53 ayat (1) KUHPidana dan Undang-

undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan 

perundang-undangan lain yang bersangkutan; 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Terdakwa YEYE bin ISAH tersebut di atas, terbukti secara sah 

dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “PERCOBAAN 

PERKOSAAN” sebagaimana dalam dakwaan alternatif kesatu; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa YEYE bin ISAH oleh karena itu dengan 

pidana penjara selama 2 (dua) tahun; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Terdakwa 

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) lembar sarung kain warna oranye bermotif kotak-kotak; 

Dirampas untuk dimusnahkan; 

- 1 (satu) lembar baju kaos berwarna putih; 

- 1 (satu) lembar celana pendek kain warna hitam; 

- 1 (satu) lembar baju kaos dalam warna putih; 

- 1 (satu) lembar celana dalam pria bertuliskan MADELON warna abu-abu; 

Dikembalikan kepada Terdakwa; 

6. Membebani Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp2.500,00 

(dua ribu lima ratus rupiah); 

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II, pada hari Kamis, tanggal 25 Februari 2021, 

oleh JOHN RICARDO, S.H., selaku Hakim Ketua, M. SIGIT WISNU WARDHANA, 
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S.H. dan NIESYA MUTIARA ARINDRA, S.H., masing sebagai Hakim Anggota, 

yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Jumat, tanggal 26 

Februari 2021 oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut 

dengan dibantu oleh SHIFA NATASA, S.H., Panitera Pengganti pada Pengadilan 

Negeri Buntok Kelas II, serta dihadiri oleh MUTHIA NOVANY, S.H., Penuntut 

Umum dan Terdakwa didampingi Penasihat Hukumnya. 

                                                                 

 

 

  Hakim Anggota,                                    Hakim Ketua, 

 

     

 

M. SIGIT WISNU WARDHANA, S.H                 JOHN RICARDO, S.H 

 

   

 

NIESYA MUTIARA ARINDRA, S.H. 

 

                                                                                Panitera Pengganti,  

 

 

 

                                                                                 SHIFA NATASA, S.H. 
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